BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Observasi Pra Siklus
1. Hasil Belajar Peserta didik

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dipleroiformasi dari
guru bahwa hasil belajar peserta didik kelas VIMEs Hidayatus Syubban
Genuk masih berada dibawah KKM yang sudah ditetapkétu 65. Hal ini
disebabkan karena metode yang digunakan belum rkifkga siswa secara
maksimal, sehingga hasil belajar siswa kurang, asisga kurang
mengembangkan keterampilan proses sainsnya untnkmean konsep, dan
mengembangkan pengetahuannya, serta kurang teridgtik mengembangkan
daya nalarnya untuk mengaplikasikan konsep-konaag dipelajarinya dalam
memecahkan permasalahan yang dijumpai dalam kedmdsphari-hari. Hal
ini ditunjukkan dari nilai ulangan harian kelasl \plada materi sebelumnya
selalu dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)ngditentukan yaitu 65.

Berdasarkan observasi awal yang telah diperoleh giswva bahwa
mata pelajaran IPA sangat sulit. Siswa merasa hopguntuk memahami
pelajaran IPA yang dijelaskan oleh guru, tanpa gaaplikasi yang nyata dari
konsep-konsep yang telah disampaikan. Jadi sisambéisa memahami
konsep secara benar, karena siswa cenderung hamyghafalkan konsep-
konsep tersebut.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan metodgkpnak telah
dilakukan analisis terhadap hasil belajar pada msgbelumnya.

Adapun hasil yang diperoleh ditunjukkan padaTakikl derikut:

No | Kategori Penilaian Nilai Awal
1.| Nilai Terendah 20
2.| Nilai Tertinggi 60
Nilai rata-rata 32.5
Persentase ketuntasan klasikal 32.5%
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui balse@helum
mendapatkan pembelajaran dengan metode praktikemmtasan hasil belajar
klasikal masih jauh di bawah ketuntasan hasil beldpsikal yang diharapkan
yaitu 80%. Berdasarkan informasi dari guru IPAakeVIl E diperoleh rata-
rata hasil belajar pada aspek afektif dan psikonioteiswa sebesar 60.
Kurangnya hasil belajar siswa pada materi pemisakiama pra siklus
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digumaleh guru kurang
tepat sehingga hasil belajar yang dicapai siswahnraadah. Berdasarkan hal
tersebut peneliti menerapkan suatu metode banuhagi belajar meningkat.
Metode yang digunakan adalah metode pembelajasdatifrm.

. Refleksi Pra Siklus

Dari hasil observasi sebelum penelitian, proseajdemengajar belum
mengaktifkan peserta didik secara maksimal. Pesiitk hanya duduk diam
tanpa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengiggiatan pembelajaran
praktikum belum pernah diterapkan pada prosesaratagngajar sebelumnya.
Metode yang diterapkan adalah memberikan tugastpedieik untuk mencari
gambar alat-alat laboratorium yang digunakan padgempemisahan kimia.
Selain itu, peserta didik di ajak ke laboratoriuanya untuk perkenalan alat
dan bahan yang diperlukan. Meskipun laboratoriudakuersedia beserta alat
dan bahannya, namun hal itu belum dimanfaatkanrgeoaksimal. Hal ini
dikarenakan metode praktikum membutuhkan waktu ykmga, sehingga
menyebabkan rendahnya hasil peserta didik.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada matggoah IPA kimia
pra tindakan menunjukkan bahwa strategi yang digamaleh guru kurang
tepat, sehingga hasil belajar yang dicapai pedé@tik menjadi rendah. Dengan
keadaan seperti itu, maka perlu diterapkan pendralajkimia dengan metode
praktikum, karena materi pemisahan kimia seringnditi dalam kehidupan
sehari-hari, serta untuk mengaktifkan peserta didik menarik minat peserta
didik dalam belajar. Selain itu, dengan metode ftakh membantu guru

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengarassitdunia nyata atau
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kehidupan sehari-hari. Melalui konsep itu, hasihpelajaran diharapkan lebih
bermakna bagi siswa.
. Strategi Pembelajaran yang Digunakan

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru mata pelaj&imia MTs
Hidayatus Syubban menggunakan metode ceramah dagugsaan setiap
selesai KBM. Hal ini dilakukan agar peserta diddbih memahami materi
yang telah diajarkan yaitu pemahamannya berupassahlyang diberikan,
karena peserta didik lebih cenderung pasif dalamaiyga atau menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kemudian kyijetasnya analisis yang
dilakukan guru terhadap hasil pekerjaan siswa nimtyjan siswa bingung
yang berakibat siswa tidak mampu menyimpulkan maémara baik.

Dalam hal ini, peneliti berinisiatif untuk mengglkaa metode
praktikum agar siswa lebih aktif dalam kegiatanafal mengajar, dimana
metode ini menuntut peserta didik untuk menemukansé&p dari hasil
praktikum dan mengaplikasikan dalam kehidupan sdiaar.

. Sarana Laboratorium

Sarana laboratorium di MTs Hidayatus Syubban Gesudah cukup
baik untuk taraf IPA Terpadu, dilengkapi denganwyé&ng jumlahnya cukup.
Satu siswa mendapat satu buku panduan. Ruangarukygp duas dengan
penataan ruang yang mencapai kriteria laboratotR#nTerpadu. Sarana dan
prasarana sudah memadai antara lain: meja gurudeliadepan, adahite
board, ada meja untuk melakukan praktikum, terdapat almatuk tempat
menyimpan alat dan bahan, kran air tempat untukcownralat-alat setelah
selesai melakukan praktikum, dan ventilasi yang upukjuga tersedia
perpustakaan dan laboratorium. Tetapi saran daafaaa yang tersedia belum
dimanfaatkan secara maksimal. Guru beranggapamijéaggunakan metode
praktikum membutuhkan waktu yang lama dan proséskgenaannya tidak
mudah. Jadi guru hanya mengajak siswa ke labowatanntuk pengenalan alat

dan bahan.
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5. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MTs Hidtus Syubban
Genuk kelas VII E tahun pelajaran 2011/2012 padtermnpokok pemisahan
kimia. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus geala masing-masing siklus
terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan tindakaserehsi, dan refleksi.
Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkgala sesuatu
yang diperlukan selama proses penelitian berlangsiiantaranya yaitu:
1) Membuat daftar nama peserta didik.
2) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarksdtu yentang
pemisahan kimia berdasarkan metode filtrasi damtografi.
3) Menyusun RPP
4) Menyusun lembar observasi peserta didik
5) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan daeaitikum
pemisahan kimia dengan metode filtrasi dan kronrafog
6) Membuat kisi-kisi soal siklus |
7) Membuat evaluasi siklus |
8) Membuat kunci jawaban evaluasi siklus |
9) Menyiapkan LKS sebagai petunjuk dan penuntun pelea@n kegiatan
praktikum.
10) Mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok yang masiaging
kelompok terdiri dari 5 orang siswa
11) Menyiapkan pendokumentasian selama proses pendigidangsung.
b. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan pada &nby Desember
2011 dengan materi pemisahan kimia, dilakukan dguaboratorium IPA
MTs Hidayatus Syubban Genuk. Sebelum pelaksanasfakian siklus |
dimulai, peneliti bersama guru mengecek alat damamayang diperlukan

dalam kegiatan praktikum yang akan dilakukan semanata ruang

49



laboratorium. Kegiatan yang dilakukan pada siklusriggal 11 Desember

2011 sebagai berikut:

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Guru menyampaikan motivasi, apersepsi, dan prasyangetahuan.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan matenggrtian filtrasi
dan pengertian kromatografi.

4) Guru memberi soal mengenai pemisahan kimia dengatoda filtrasi
dan kromatografi dan siswa diminta untuk mengenaka

5) Guru menunjuk siswa secara acak untuk menuliskarabannya di
papan tulis.

6) Guru bersama siswa mengoreksi jawaban yang tediytiapan tulis.

7) Pada kegiatan akhir, guru menghimbau kepada sisvduku
mempersiapkan praktikum yang akan dilakukan padtempean yang
akan datang.

Pada pertemuan siklus | dilanjutkan pada tangg&d$ember 2011

1) Guru mengkondisikan fisik kelas melalui kegiatanenmberi salam,
mengabsensi siswa, menyampaikan apersepsi dan laskaje tentang
materi praktikum yang akan dilaksanakan vyaitu metak dan
mengamati praktikum pemisahan kimia dengan metaldest dan
kromatografi.

2) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran igteiktkepada para
siswa.

3) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompaktikum
sesuai dengan daftar yang telah tersedia.

4) Guru membagikan LKS praktikum kepada masing-masiapmpok
untuk diselesaikan dan didiskusikan dalam kelompok.

5) Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum sepaainjuk dalam
LKS.

6) Guru meminta siswa untuk mengamati dan menuliskaasil h
pengamatannya ke dalam LKS praktikum.

7) Guru membimbing setiap kelompok secara proporsional
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8) Siswa membuat laporan sementara.
9) Siswa mempresentasikan hasil laporan.
10) Guru memberi kesempatan kelompok lain untuk begakgpada
presentator.
11) Siswa bersama guru membuat kesimpulan berdasadsimpkrcobaan.
12) Pada akhir pembelajaran diadakan tes kognitif.
c. Pengamatan

Pada tahap pengamatan dilakukan penilaian kindga aktivitas
siswa (ranah psikomotorik), penilaian sikap (raafgktif) siswa, dan hasil tes
belajar siswa siklus | selama proses pembelajamgah menggunakan
metode praktikum. Dari pengamatan siklus | dipdrdlasil sebagai berikut:
1) Pengamatan psikomotorik siswa

Data pengamatan aspek psikomotorik siswa diamlil ldenbar
observasi kinerja atau aktivitas siswa pada saabpljaran pada siklus I.
Lembar pengamatan hasil belajar pada aspek psikoikoni meliputi:
menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat dan balenobaan,
kerjasama kelompok, mengamati hasil percobaan, keemgnikasikan
hasil praktikum, merapikan kembali alat dan baltm membuat laporan
sementara.

Alat yang dipersiapkan siswa pada percobaan peamns&imia
metode filtrasi dan kromatografiantara lain: gdteger, botol aqua, sapu
lidi, serta bahan yang dipersiapkan antara lainkkepasir, arang, kapas,
air, dan kertas saring.

Setelah siswa selesai menyiapkan alat dan bahapn dignnakan
dalam praktikum, selanjutnya siswa merangkai adait lblahan percobaan
sesuai dengan petunjuk praktikum, selanjutnya sismalakukan
percobaan.

Pada aspek melakukan percobaan, siswa melakukaobpan
sesuai dengan cara kerja yang terdapat dalam LkRtikum. Pada
percobaan pemisahan kimia metode filtrasi melaklleberapa kegiatan,

antara lain:
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a) Siswa mengambil alat antara lain: 2gelas bekegllamjua 1mL, serta
mengambil bahan antara lain: pasir, kerikil, ardagas, dan air keruh.
b) Siswa mencuci bahan-bahan
c) Siswa menyusun bahan-bahan ke dalam botol aquaisdsugan
keterangan yang diberikan oleh guru.
d) Siswa menuangkan air keruh ke dalam botol agqua.
e) Siswa mengamati zat yang tertinggal pada bagianbatiml.
Pada percobaan pemisahan kimia metode kromatogedfikukan
beberapa kegiatan antara lain:

a) Siswa mengambil alat antara lain: gelas beker, $idpuspidol warna
merah, biru, dan hitam, serta kertas saring. Bghag diperlukan antara
lain: alkohol, dan aquades.

b) Siswa memotong kertas saring dengan ukuran 0,5 &t om sebanyak
6 lembar.

c) Siswa membuat garis pembatas pada kertas sariggaekuran 0,5 cm.

d) Siswa memberi titik pada garis pembatas kertas)gaitengan spidol
merah, biru, dan hitam.

e) Siswa memasukkan kertas saring ke dalam gelas bek®y berisi
alkohol dan gelas beker yang berisi aquades.

f) Siswa mengamati noda yang dihasilkan pada masimsggapidol.

g) Siswa mencatat ukuran noda yang dihasilkan padangiagsing spidol.

Setelah siswa melakukan percobaan, kemudian sisgraprkan
kembali alat dan bahan yang telah digunakan dalegmtan praktikum.
Setelah itu siswa berdiskusi dengan kelompoknyakumtembuat laporan
dan mengkomunikasikan data hasil percobaan deng#&mkok lain
dengan cara presentasi di depan kelas.

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi a&siitsikomotorik

ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aspek Psikomotorik SSikis |

Aspek psikomotorik siswa
No Kategori penilaian siklus |

> siswa Persentase
1 | Sangat terampil 2 siswa 7.05 %
2 | Terampll 6 siswa 20.47 %
3 | Cukup 21 siswa 69.28 %
4 | Kurang 1 siswa 7.05 %
5 | Sangat kurang 0 siswa 0 %

Rata-rata 73.25 %

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan persentase atata-r
keberhasilan 73.25 % dengan kategori baik. Berdasapengamatan
peneliti pada saat siswa melakukan kegiatan pefab@tamasih terdapat
kekurangan yaitu: siswa belum terampil dalam metanglat dan bahan
percobaan dan siswa juga masih belum terkondisikeay, dan tidak
berani untuk menyampaikan atau mengkomunikasikasil hdari
praktikum yang telah dilakukan, maupun menanyakasulitan yang
dihadapi. Ini disebabkan karena siswa belum tesbidsngan kegiatan
praktikum, sehingga siswa belum terampil merangkati dan bahan, serta
belum mengetahui langkah-langkah penyusunan lapgaag baik dan
benar. Siswa juga canggung dan malu dalam mengk&easikan hasil
praktikumnya dan dalam kegiatan praktikum guru yaregangkai alat dan
menyiapkan bahan percobaan, sehingga siswa harglaukan praktikum
sesuai dengan alat dan bahan yang telah dirangikai dan mengamati
praktikum yang dilaksanakan. Kurang maksimalnyaegasdidik pada
pembelajaran terlihat ketika mereka masih selalutabga tentang
bagaimana cara melakukan praktikum sesuai dengarbadreKerja Siswa
(LKS). Hal ini dikarenakan belum dibagikannya lembpetunjuk
praktikum sebelum siswa melakukan kegiatan praktikuGuru
menerapkan metode pembelajaran praktikum, yaknierfges didik
melakukan percobaan di laboratorium sesuai dengéumjuk yang ada
dalam lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini dilakukaremgingat di kelas

VII E ini belum pernah diterapkan metode pembetajgoraktikum. Akan
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tetapi hal ini mulai bisa teratasi pada pertemuadul siklus |. Pada

pertemuan kedua siklus |, peserta didik diminta afgami materi yang

akan dipelajari dan mengerti cara melakukan peamlsesuai dengan
petunjuk serta menuliskan hasil percobaan sesdamdaKS. Kemudian
pada pertemuan kedua, pelaksanaan praktikum dirdefsum dan
pembahasan hasil percobaan.

Hasil pada siklus | dapat dibuat acuan untuk lehémingkatkan
kemampuan siswa dalam merangkai alat dan bahaa semingkatkan
kegiatan diskusi siswa pada siklus Il karena padduss | dalam
pembelajaran siswa belum terbiasa dengan praktikelmngga masih
belum terkondisikan untuk menyampaikan atau mengkiakasikan
konsep yang diajarkan atau yang dipelajari maugasil praktikum yang
dilakukan dan merangkai alat dan bahan percobaan.

2) Pengamatan Afektif siswa

Ketika kegiatan praktikum pada siklus | siswa belaktif secara
maksimal. banyak siswa yang diam karena siswa betemguasai tentang
konsep pembelajaran praktikum. Sehingga pada elaks kegiatan
praktikum guru selalu membimbing siswa dengan mma&kiDisamping itu
guru selalu memberi kesempatan kepada siswa urdulanya tentang
praktikum pemisahan dengan metode filtrasi dan ktografi. Hal ini
dilakukan oleh guru karena pada kelas VII E beluemifiki pengalaman
melakukan praktikum.

a) Data pengamatan afektif siswa diambil dari lemldageovasi penilaian
sikap dan kedisiplinan siswa pada saat pembelajpeala siklus I.
Lembar pengamatan hasil belajar pada aspek afek&hcakup:
kehadiran mengikuti kegiatan praktikum pada penasatkimia,
perhatian mengikuti praktikum pemisahan kimia, &sajma kelompok
untuk mendiskusikan hasil praktikum, Tanggung jaselama kegiatan
praktikum, bertanya selama kegiatan praktikum, ujkean dalam

melaksanakan praktikum pemisahan kimia, keaktifalard kegiatan
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praktikum, dan menghargai pendapat orang lain. [Pamgamatan
diperoleh hasil seperti tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aspek Afektif Siswa&ikl

No Kategori penilaian Aspek afektif siswa siklus|l
> Siswa Persentase

1 | Sangat Baik 1 siswa 3.79%

2 | Baik 8 siswa 28.86%

3 | Cukup 20 siswa 64.94%

4 | Kurang 1 siswa 3.79%

5 | Sangat kurang 0 siswa 0%
Rata-rata 74.65%

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | digerasil sebesar
74.65% dengan kategori baik. Siswa yang tuntasngata29 siswa dan
yang tidak tuntas sebanyak 1 siswa dengan rincgEiewa yang
mendapatkan hasil belajar dengan kategori baikliseggumlah 1 siswa,
kategori baik berjumlah 8 siswa, kategori cukuplelah 20 siswa, dan
kategori kurang 1 siswa. Berdasarkan pengamataglipgrada saat siswa
melakukan kegiatan praktikum dan pada saat siswdakoiean
pembelajaran masih terdapat kekurangan diantassebyagai berikut:

a) Siswa masih kurang disiplin dalam melakukan kegigieaktikum di
laboratorium. Hal tersebut ditunjukkan dengan kgraariusnya siswa
dalam kegiatan dan siswa kurang dapat dikondisikada saat
melakukan praktikum di laboratorium.

b) Kerjasama dalam kelompok sudah baik tetapi dalagrak@n masih ada
beberapa kelompok yang masih kurang dapat beker@as aitu,
ditunjukkan dengan kurang adanya koordinasi yarik dnatar anggota
dalam satu kelompok.

c) Diskusi berjalan kurang efektif karena tidak seranggota kelompok
bisa menghargai pendapat anggota lain serta bisipasi aktif dalam
mengemukakan pendapat atau ide pada saat analisispdrcobaan

serta masih ribut sendiri.
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3) Pengamatan Aspek Kognitif Siswa
Data hasil belajar aspek kognitif siswa diambilidas evaluasi
siswa pada akhir pembelajaran siklus I. dari tesgytelah dilakukan
diperoleh hasil seperti tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa (Kognitif) Siklus |

No Keterangan Siklus |
1 | Nilai terendah 43
2 | Nilai tertinggi 83
3 | Nilai rata-rata 70
4 | Presentase ketuntasan 78%
klasikal

Dari hasil belajar siswa, pada siklus | nilai redéa kelas 70 dan
ketuntasan belajar siswa 78%. Ketuntasan belagavasini pada penelitian
siklus | belum mencapai indikator yang ditetapkaituysebesar 80%. Belum
tercapainya indikator yang ditetapkan maka penelgn guru melakukan
perbaikan pada siklus ke dua.

. Refleksi

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa yang laerigmbar
pengamatan aktivitas siswa, dan tes kognitif sissiklus | dengan
menggunakan pembelajaran praktikum menunjukkan &alpada aspek
psikomotorik menunjukkan tingkat keberhasilan sabe#3.25% dengan
kategori baik, pada aspek afektif menunjukkan taigkeberhasilan sebesar
74.65% dengan kategori baik. Nilai rata-rata siswa&k 37.5 poin dari rata-
rata data awal sebesar 32.5% naik menjadi seb88ar Dengan ketuntasan
klasikal sebesar 32.5% pada prasiklus menjadi 788a giklus I.

Secara umum kegiatan praktikum pada siklus | suataksana
dengan baik, meskipun berlangsungnya kegiatan ikuakt tersebut masih
berada pada bimbingan guru secara keseluruhannyArtpada kegiatan
praktikum siklus | guru memberi bimbingan kepadapiiap kelompok.
Dengan adanya bimbingan dari guru siswa memperg@mbaran dan

pengetahuan tentang pembelajaran praktikum yangloneng siswa untuk
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terlibat aktif dalam proses kegiatan praktikum. ®@un keaktifan siswa
pada siklus | belum mencakup secara keseluruhamukUtu keaktifan siswa
perlu ditingkatkan. Ini disebabkan masih ada sigamag belum aktif dalam
kegiatan praktikum, siswa mengalami kesulitan dalarmanuliskan hasil
percobaan, siswa juga belum bisa mengkomunikasikasil praktikum
dengan baik. Dalam pelaksanaan praktikum siswa pelam bisa bekerja
secara sistematis serta kurang teliti dan cermi&ndanengolah data yang
dihasilkan selama kegiatan praktikum. Hal ini tétbdari pengamatan proses
kegiatan praktikum, siswa belum terampil dalam megkai alat dan bahan,
siswa belum berperan aktif secara maksimal, damvasibelum bisa
mengkomunikasikan hasil praktikum dengan baik. KHargppada dasarnya
siswa kelas VII belum memiliki pengalaman untuk akekan kegiatan
praktikum.Oleh sebab itu, pada siklus | perlu dyagti agar siswa lebih aktif
dalam kegiatan praktikum selanjutnya, sehingga atujipenelitian yaitu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dapatafgac Berdasarkan hasil
diskusi dengan guru ternyata masih terdapat kegararpada pelaksanaan
tindakan pada siklus I. Kekurangan-kekurangan bertsgntara lain:

1) Siswa belum terampil dalam merangkai alat dan bakarobaan

2) Siswa masih belum aktif dalam kegiatan pembelajairanterbukti dari
pengamatan proses belajar mengajar, siswa masimbigrkondisikan,
malu, dan tidak berani untuk menyampaikan atau kwngnikasikan
hasil dari praktikum yang telah dilakukan, maupuenanyakan kesulitan
yang dihadapi.

3) Siswa kurang terampil dan kurang berpartisipasiardal kegiatan
praktikum, hanya dua atau tiga orang dari tiap reglok yang melakukan
praktikum.

4) Diskusi kelompok kurang efektif, karena tidak senamggota kelompok
bisa menghargai pendapat siswa dan kelompok lailairSitu, hanya satu
atau dua orang saja dari tiap kelompok yang besgzasi aktif dalam

mengerjakan soal yang ada di LKS.
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5) Guru kurang dapat mengkondisikan siswa dalam mktakikegiatan
praktikum di laboratorium serta kurang memberikamdingan dalam
pengisian LKS.

Pada pelaksanaan kegiatan praktikum pemisahan niengdode
filtrasi dan kromatografi siswa belum bisa memahaetunjuk praktikum,
akibatnya siswa belum terampil dalam merangkai ddat bahan. Jadi untuk
merangkai alat dan bahan masih dirangkaikan olet. gsuru membimbing
setiap kelompok dalam pelaksanaan praktikum agarsegr kegiatan
praktikum dapat berjalan dengan lancar sehinggek ttdembutuhkan waktu
yang terlalu lama. Dalam pelaksanaan kegiatan igratsiswa juga belum
berperan aktif secara keseluruhan, hal ini dibaktidengan banyaknya siswa
yang masih malas melakukan kegiatan praktikum larsiswa belum
memahami konsep kegiatan pembelajaran praktikugweSjuga belum bisa
mengkomunikasikan hasil praktikum dengan baik, hkaresiswa masih
kesulitan untuk menyusun hasil praktikum secartemsiatis, hal ini terjadi
karena siswa belum pernah menyusun hasil praktigelbelumya. Sehingga
pada tahap untuk mengkomunikasikan hasil praktiktamn diskusi kelompok
kurang efektif, karena tidak semua anggota kelompda menghargai
pendapat siswa dan kelompok lain. Yang berperaif dielam diskusi
kelompok hanya satu atau dua orang saja dari kielpmpok yang
berpartisipasi aktif.

Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswmaka
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kunaktakan tetap
dilaksanakan pada siklus Il. Usaha yang dilakukaru gagar aktivitas dan
hasil belajar siswa pada siklus Il ini dapat mekaigadalah dengan
meningkatkan keaktifan siswa melalui kegiatan pdaj@@an praktikum di
laboratorium. Peningkatan aktivitas siswa melalegitan pembelajaran
praktikum dilakukan dengan memberikan kesempatgada siswa yang
belum aktif untuk bertanya atau berpendapat se@dmgiswa yang sudah
aktif bisa menanggapi maupun menyanggah pertangtan pendapat dari
teman yang bertanya. Selain itu peningkatan a&sviiswa saat kegiatan
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praktikum dapat dilakukan dengan pengenalan alabdaan yang digunakan

dalam kegiatan praktikum. Guru juga lebih memberikémbingan dalam

pengisian LKS pada masing-masing kelompok dan dakgratan praktikum

serta membuat laporan sementara.
Siklus 11

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilakukan untuk menpgiki dari

hasil refleksi siklus |.

1) Perencanaan

Seperti halnya pada siklus I, perencanaan dilakuwergan cara

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan sgdezsas penelitian

berlangsung, diantara lain:

a)

f)

¢)
h)

Guru secara kolaboratif merencanakan pembelajagagath metode
pembelajaran praktikum, dengan perbaikan membéatipan khusus
kepada siswa dalam merangkai alat dan bahan pemcagrara tepat
dan benar, lembar petunjuk praktikum dibagikan Hepaiswa
sebelum kegiatan praktikum berlangsung, jadi sibiga memahami
konsep dan langkah-langkah praktikum yang akarkwldan dari hasil
refleksi siklus I.

Merancang materi untuk perbaikan dari siklus I, tiyatentang
pemisahan kimia dengan metode kristalisasi danrsabi.
Menyiapkan perangkat pembelajaran, meliputi RPRISIkK.
Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk petunjdialam
praktikum.

Menyiapkan alat dan bahan percobaan pemisahan kidarmgan
metode kristalisasi dan sublimasi.

Membuat lembar kerja observasi aktivitas (aspektéfedan aspek
psikomotorik) peserta didik selama proses kegibtdajar mengajar.
Membuat kisi-kisi soal evaluasi siklus II.

Membuat kunci jawaban soal evaluasi siklus II.

Menyusun soal evaluasi siklus II.
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J) Membuat jurnal guru tentang pembelajaran menggumakatode

pembelajaran praktikum.
2) Pelaksanaan tindakan
Siklus Il dilaksanakan pada tanggall8 Desember ,28dda pukul

08.00 — 09.20 dengan materi pemisahan kimia meraigum metode

kristalisasi dan sublimasi.

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il tanggal l&s&nber2011 antara

lain:

a) Guru mengkondisikan kelas, menyampaikan aperseasi tdjuan
pembelajaran.

b) Guru menjelaskan pembelajaran dengan metode puaktikepada
siswa.

c) Guru menjelaskan materi secara singkat dan mekglasijuan dari
percobaan dari percobaan yang akan dilakukan.

d) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelongraktikum
untuk melakukan praktikum.

e) Guru membagikan LKS praktikum kepada masing-makeglgmpok
untuk diselesaikan dan didiskusikan dalam kelompok.

f) Guru mengarahkan kepada siswa untuk melakukanikuaktsecara
baik dan benar, dan menjelaskan alat dan bahan alargdigunakan
dalam kegiatan praktikum.

g) Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum segqeiunjuk
dalam LKS.

h) Guru meminta siswa untuk mengamati dan menuliskasil h
pengamatan ke dalam LKS praktikum.

i)  Guru membimbing setiap kelompok secara proporsional

j) Guru meminta siswa untuk membuat laporan sementara.

k) Guru menunjuk satu kelompok secara acak untuk nmesmptasikan
hasil praktikum yang telah dilakukan.

[) Guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggamtas
presentasi dari kelompok yang mempresentasikan.
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m) Siswa bersama guru membuat kesimpulan berdasarkasil h
praktikum.
n) Pada akhir pembelajaran diadakan tes akhir siklus.
3) Pengamatan

Pada tahap pengamatan dilakukan tes hasil beldjaus sll,
aktivitas siswa (ranah psikomotorik), penilaianagil(afektif), dan jurnal
guru. Dari pengamatan siklus 1l diperoleh hasileggh berikut:

a) Pengamatan aspek psikomotorik siswa
Data pengamatan aspek psikomotorik siswa diambri da

lembar observasi kinerja dan aktivitas siswa pa pembelajaran
pada siklus Il. Seperti pada siklus I, lembar pemgan hasil belajar
pada aspek psikomotorik ini meliputi: menyiapkaat alan bahan,
merangkai alat dan bahan percobaan, kerjasama gelgrmengamati
hasil percobaan, keterampilan menggunakan alajuasaan prosedur
praktikum, kerjasama kelompok, mengamati hasil giggilan, menarik
dan mempresentasikan kesimpulan, merapikan kembaliat dan
bahan, dan membuat laporan sementara.

Adapun kegiatan siswa adalah mengamati dan memapatan
sementara tentang materi pemisahan kimia dengaggueakan metode
kristalisasi dan sublimasi. Guru membimbing sisvedach melakukan
praktikum. Peneliti mengamati kinerja siswa selamelakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode praktikam.p@ngamatan
pada siklus Il diperoleh hasil seperti tabel 4.5.

Table 4.5 Hasil Pengamatan Aspek Psikomotorik SiKlu

Aspek psikomotorik siswa
No Kategori penilaian siklus Il
> Siswa Persentase
1 | Sangat terampil 6 siswa 21 %
2 | Terampll 11 siswa 37.4 %
3 | Cukup 13 siswa 21 %
4 | Kurang 0 siswa 0 %
5 | Sangat kurang 0 siswa 0%
Rata-rata 84.5 %
Kategori Baik
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b)

Dari Tabel 4.5 hasil pengamatan aspek psikomotpakla
siklus 1l menunjukkan hasil dengan kategori baikgbn persentase
sebesar 84.5%. hasil pada siklus 1l ini menunjukkatanya
peningkatan dibanding pada siklus 1, hal ini dilikk&kd dengan
terampilnya siswa dalam merangkai alat dan baharcopaan,
mengkomunikasikan serta membandingkan hasil prakitkya dengan
hasil praktikum kelompok lain melalui Lembar Kegaswa (LKS).
Siswa juga sudah berperan aktif dalam kegiatantigtakk pemisahan
dengan metode kristalisasi dan sublimasi. Sehimggaes kegiatan
praktikum dapat berjalan dengan lancar dan sesmgah waktu yang
telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi kel&mpga sudah
efektif, karena semua anggota kelompok sudah Wesipasi aktif
dalam mengkomunikasikan hasil praktikum.

Pengamatan Aspek Afektif Siswa

Data pada aspek afektif siswa diambil dari lembaseovasi
penilaian sikap dan kedisiplinan siswa pada saékpanaan siklus II.
Berdasarkan analisis dari lembar observasi aksiati@ktif diperoleh
hasil: seperti tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Afektif Siklus I

. - Aspek afektif siswa siklus Il
No Kategori penilaian -
> Siswa persentase
1 | Sangat Baik 2 siswa 7.07%
2 | Baik 18 siswa 60.80%
3 | Cukup 10 siswa 32.12%
4 | Kurang 0 siswa 0%
5 | Sangat kurang 0 siswa 0%
Rata-rata 82.5%
Kategori Baik

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan persentase at#a-r
keberhasilan 82.5% dengan kategori sangat baik asemigmikian,
kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran praktdarsiklus | ke
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 82.5%. |[Hasngamatan
peneliti pada saat berlangsungnya kegiatan patiess dikpada masing-
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d)

masing kelompok sudah baik, siswa mengikuti prakikdengan
tertib dan sudah mampu bekerjasama dengan anggtmenpoknya,
diskusi sudah berjalan efektif semua anggota ketdmisa
menghargai pendapat anggota kelompok lain serfzaliesipasi aktif
dalam mengemukakan ide atau pendapat pada sadukeataanalisis
data hasil percobaan. Peran serta kelompok dalangisadembar
pengamatan LKS juga semakin meningkat.

Data hasil tes siswa (kognitif)

Data pengamatan kognitif siswa diambil dari tedweas siswa
pada akhir pembelajaran siklus Il. Dari tes yanahtedilakukan
diperoleh hasil seperti tabel 4.7.

Table 4.7 Hasil Tes Siswa (Kognitif) Siklus 1l

No Keterangan Siklus |
1 | Nilai terendah 63
2 | Nilai tertinggi 93
3 | Nilai rata-rata 80.5
4 | Presentase ketuntasian 96.7%
klasikal

Hasil belajar siswa meningkat dan telah mencaptinkasan
belajar secara klasikal yaitu 96.7% dan telah mermendikator yang
telah ditetapkan dalam penelitian. Ketuntasan &elgada aspek
kognitif meningkat sebesar 26.7% vyaitu dari 70% apasiklus |
menjadi 96.7% pada siklus Il. Berdasarkan grafikarata kelas juga
mengalami kenaikan sebesar 70 dari pada siklugehjadi 80.5 pada
siklus 1.

Jurnal guru

Jurnal guru diperoleh dari hasil wawancara dengbn
UlfiKhoiriyah pada tanggal 20 Desember 2011 padkupd0.00 —
10.30 WIB.Berdasarkan hasil tanggapan dan masukan tgrhadap
metode pembelajaran praktikum dalam pembelajaragy yiperoleh
dari hasil jurnal guru bahwa penerapan metode plkjabban

praktikum pada materi pemisahan kimia sangat bBikarenakan
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dengan penerapan metode pembelajaran praktikuma sidapat
membuktikan objek yang dipelajari secara langs@ehingga siswa
menjadi tertarik, antusias, termotivasi, dan maRgd hasil belajar
yang dicapai oleh siswa optimal. Bahwa beliau (yueutarik untuk
menggunakan metode pembelajaran praktikum pada glajatan
berikutnya.
e) Refleksi
Setelah peneliti menganalisis hasil belajar siskenudian
peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk merdivegkan hasil
belajar pada siklus | dan II. Pada siklus Il ingiegan pembelajaran
dengan pembelajaran praktikum menunjukkan hasij ygamgat baik.
Sekurang-kurangnya pada siklus | dapat diselesgi&da siklus II.
Perbaikan tersebut antara lain: siswa sudah tefataam menyiapkan
alat dan bahan percobaan, siswa sudah teramprmdakngkomunikasikan hasil
percobaan menyampaikan atau mengkomunikasikan #asilpraktikum yang
telah dilakukan, maupun menanyakan kesulitan yangddpi, kerjasama siswa
dengan anggota kelompoknya semakin meningkat, slighga berjalan dengan
lancar, dan secara keseluruhan siswa sudah menaklvitas afektif dan
psikomotorik pada saat pembelajaran serta siswa guglah dapat mengikuti
pembelajaran dengan metode praktikum. Sehingga gkl 11 ini sudah sesuai

dengan yang diharapkan.

PEMBAHASAN
1. Siklus |
Siklus | membahas materi mengenai pemisahan kindialam
pembelajaran praktikum, siswa belajar dalam sistetompok. Hal ini
membuat peserta didik lebih antusias mengikuti lpdajaran karena
menemukan suasana baru. Untuk penelitian tindakas kni dimulai dengan
apersepsi. Guru menjelaskan tujuan pembelajarag glan dilakukan agar
siswa mengetahui, memahami apa yang akan dipelgan manfaat

mempelajari materi pemisahan kimia.
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Kurang maksimalnya peserta didik pada pembelajgediat ketika
mereka masih selalu bertanya tentang bagaimananoalegkukan praktikum
sesuai dengan lembar kerja siswa. Guru menerapketndm pembelajaran
praktikum, yakni peserta didik melakukan percobdamaboratorium sesuai
dengan petunjuk yang ada dalam lembar kerja sidta. ini dilakukan
mengingat di kelas VII E belum pernah diterapkantote pembelajaran
praktikum. Akan tetapi hal ini mulai bisa teratpada pertemuan kedua siklus
I. pada pertemuan kedua siklus I, peserta didikrdeomemahami materi yang
akan dipelajari dan mengerti cara melakukan pemiobaesuai dengan
petunjuk serta menuliskan hasil percobaan dalambdenkerja siswa.
Kemudian pada pertemuan kedua pelaksanaan praktlkuaboratorium dan
pembahasan hasil percobaan.

Kurangnya waktu merupakan salah satu kendala dat@merapkan
metode pembelajaran praktikum. Hal ini terjadi kargeserta didik masih
merasa bingung terhadap langkah-langkah praktikammnaasih bingung dalam
menuliskan hasil pengamatan, sehingga waktu diskarsg telah ditentukan
pada rencana pelaksanaan pembelajaran sedikitsleerge

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metakikum
pada siklus | sudah cukup baik. Secara umum tepewingkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Aktivitas yang dinilai adalaktivitas afektif dan
psikomotorik siswa. Aktivitas peserta didik diukaliengan menggunakan
lembar observasi aktivitas pada saat kegiatan plamben berlangsung.

Berdasarkan pengamatan hasil observasi aktivitewasidiperoleh;
untuk aktivitas psikomotorik dengan nilai rata-r&&25 dalam kategori baik.
Aktivitas afektif juga dalam kategori cukup dengulai rata-rata sebesar 74.65
dalam kategori baik terdapat 1siswa yang tidak asindikarenakan tidak
disiplin, tidak semua anggota diskusi mengemukalemdapat bahkan belum
bisa menghargai pendapat orang lain.

Adapun hasil tes peserta didik pada aspek kogebelum (pra siklus)
dan sesudah (siklus I) penerapan metode pembelapektikum. Dari tes
yang telah dilakukan diperoleh hasil seperti tzh@l
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Tabel 4.8 Hasil Tes Siswa (Kognitif) Pra Siklus d&klus |

No Kategori Penilaian Pra Siklus Siklus |
1 | Nilai Terendah 20 43
2 | Nilai Tertinggi 60 83

3 | Nilai Rata-rata 33.13 67.53

Persentase 32.5% 78%
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Grafik 4.1 Hasil Tes Siswa (Kognitif) Pra Siklusnd@iklus |

Grafik 4.1 menunjukkan nilai terendah peserta diddbelum dan
sesudah penerapan metode pembelajaran praktikumia Pambelajaran
sebelum menggunakan metode praktikum nilai teremdsierta didik 20 dan
nilai tertinggi peserta didik 70 dan setelah memgdgan metode pembelajaran
praktikum nilai terendah peserta didik meningkanjadi 43 dan nilai tertinggi
meningkat menjadi 83 dan ketuntasan belajar penaberta siklus |1 sebesar
70%.

Secara umum, aktivitas pada siklus | sudah mengaanaikan hasil
belajar juga mengalami peningkatan. Hal ini menkkgm bahwa siswa
tertarik dengan pembelajaran praktikum yang bardape kali mereka

dapatkan, sehingga mendorong siswa untuk terlibaif @alam proses
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pembelajaran karena biasanya siswa diajak ke ladyvara hanya perkenalan
alat dan bahan saja.

2. Siklus Il

Berdasarkan kekurangan yang terjadi pada sikloaka pada siklus I
dilakukan tindakan perbaikan pada pembelajaranablorbtorium sehingga
aktivitas dan hasil belajar dapat meningkat. Paklassll guru dan peneliti
menggunakan metode praktikum. Pada siklus Il dimpkda tanggal 18
Desember 2011.

Pada siklus Il aktivitas, kinerja guru dan hasilaim® sudah baik
sekali, karena nilai rata-rata dan indikator kebsilan pada aktivitas afektif,
psikomotorik, dan hasil belajar menunjukkan hasiigy sangat baik.

Adapun peningkatan hasil tes peserta didik padakakpgnitif pada
siklus Il dengan penerapan metode pembelajarantikmak Dari tes yang
telah dilakukan diperoleh hasil seperti tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Tes Siswa (Kognitif) Siklus | daikl&s 11

No Kategori Penilaian Siklus 1 Siklus lI

1 | Nilai Terendah 43 63
Nilai Tertinggi 83 93

3 | Nilai Rata-rata 67.53 80.5
Persentase 78% 96.7%
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Grafik 4.2 Hasil Tes Siswa (Kognitif) Siklus | d&iklus Il

Grafik 4.2 menunjukkan nilai terendah peserta didilengalami
kenaikan dari siklus | sebesar 20, menjadi 43 diétus |, nilai tertinggi
peserta didik mengalami kenaikan dari siklus | sab&0 menjadi 93 pada
siklus II hal ini dikarenakan peserta didik dib@elatihan khusus untuk
merangkai alat dan bahan yang diperlukan pada ma¢enisahan kimia.
Siswa sudah bisa mengikuti kegiatan praktikum denganang dan
konsentrasi serta keingintahuan siswa terhadap rimpégnisahan kimia.
Pemahaman peserta didik pada materi pemisahan kimggalami
peningkatan hal ini dikarenakan petunjuk praktikaibagikan sebelum
kegiatan praktikum berlangsung.

Meningkatnya hasil belajar kognitif ini karena sswsudah
mendapatpelatihan khusus dalam merangkai alat dlaanbyang diperlukan
pada materi pemisahan kimia, selain itu potenswasi&bih diberdayakan
dengan dihadapkan pada keterampilan-keterampilang yaengakibatkan
siswa secara aktif untuk menemukan konsep meladmjakama dengan
kelompoknya serta mengkomunikasikan hasil karyaksada orang lain.
Siswa tidak lagi bertindak pasif, menerima dan rhaf@ pelajaran yang
diberikan oleh guru atau yang terdapat dalam beks $aja. Siswa juga dapat
mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari.
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Ketuntasan belajar psikomotorik pada siklus Il &@ai dan meningkat
sebesar. Peningkatan aktivitas psikomotorik terjediena siswa sudah
terampil dalam merangkai alat dan bahan yang dikan pada materi
pemisahan kimia sehingga siswa lebih aktif dalamhmgajaran, siswa juga
sudah memiliki kemahiran untuk mengkomunikasikamasenembandingkan
hasil praktikumnya dengan hasil praktikum kelompak melalui lembar
kerja siswa.

Adapun hasil penilaian aspek psikomotorik padausikldan siklus I
dengan menggunakan metode praktikum, diperoleh $egserti tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Aspek Psikomotorik SSklalan Siklus |1

No Kategori Penilaian Aspek
Psikomotorik Siklus | Siklus 11

1 | Sangat terampil 7.05% 21%
2 | Terampil 20.47% 37.4%
3 | Cukup 69.28% 21%
4 | Kurang 7.05% 0%
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Grafik 4.3 Hasil Penilaian Aspek Psikomotorik S&kludan Siklus Il
Keterampilan proses siswa saat praktikum semakiningkat. Ini

terbukti dengan siswa semakin teliti dan cermatgaerati adanya perubahan
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pada percobaan yang dilakukan, dapat mengidertifik@bjek, dapat
menuliskan hasil pengamatan yang telah dilakukena seampu membangun
sebuah hipotesis ketika diberi satu masalah. Datstakukan percobaan
siswa melaksanakan secara sistematis dan benai gdesigan petunjuk yang
terdapat dalam LKS serta siswa sudah dapat meridikasi data yang
diperlukan dan membuat interpretasi yang benar data yang telah
didapatkan. Siswa juga sudah bisa menyimpulkan yesg telah didapat.

Begitu pula dengan ketuntasan belajar afektif sigwangalami
kenaikan sebesar 7.85% meningkatnya hasil belada @mspek afektif ini
terjadi Karena siswa mengikuti pelajaran dengatbtetan sudah mampu
bekerjasama dengan teman kelompoknya dengan béakn danelakukan
praktikum, menganalisis dan melakukan penyelidik&iswa mampu
menemukan sendiri fakta dan konsep. Selain itwyasigiga lebih berani
dalam mengemukakan pendapat dan pertanyaan sbitadisiplin dalam
melakukan praktikum.

Adapun hasil penilaian aspek afektif pada sikldan siklus Il dengan
menggunakan metode praktikum, diperoleh hasil sepbel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Aspek Afektif SiklusdrdSiklus Il

No Kategori Penilaian Aspek

Afektif Siklus | Siklus II
1 | Sangat baik 3.79% 7.07%
2 | Baik 28.86% 60.80%
3 | Cukup 64.94% 32.12%
4 | Kurang 3.79% 0%
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Grafik 4.4 Hasil Penilaian Aspek Afektif Siklus &d Siklus I

Berdasarkan hasil tanggapan dan masukan dari iBuKWbiriyah
terhadap metode pembelajaran praktikum dalam pexjabbah yang diperoleh
dari hasil jurnal guru bahwa penerapan metode pkjalb@n praktikum pada
materi pemisahan kimia sangat baik. Dikarenakamaemenerapan metode
pembelajaran praktikum siswa dapat membuktikan kolyjeng dipelajari
secara langsung. Sehingga siswa menjadi tertamikisias, termotivasi dan
menjadikan hasil belajar yang dicapai oleh siswénggd. Bahwa beliau
tertarik untuk menggunakan metode pembelajaran tikak pada
pembelajaran berikutnya.

Secara keseluruhan, semua kekurangan pada sikusladh dapat
diperbaiki pada siklus Il. Pada siklus Il ini ketempilan siswa dalam
merangkai alat dan bahan percobaan, mengkomunatasiksil percobaan
yang telah dilakukan semakin meningkat, diskusajogrjalan dengan lancar,
dan secara keseluruhan siswa sudah memiliki aksiviafektif dan
psikomotorik pada saat pembelajaran serta siswahswudpat mengikuti
pembelajaran dengan metode praktikum. Hal ini derjearena sebelum
pelaksanaan siklus Il peserta didik diberi pelatikhusus untuk merangkai
alat dan bahan percobaan sebagai solusi permasajang dihadapi pada
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siklus I, yaitu peserta didik belum terampil meremgalat dan bahan
percobaan.
3. Keterbatasan penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pastjadi banyak
kendala dan hambatan. Hal ini bukan Karena fakésekgajaan, akan tetapi
karena adanya keterbatasan dalam melakukan paneliti
Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimalngkin, akan
tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini kiderlepas adanya kesalahan
dan kekurangan, hal itu karena keterbatasan-keésdnadi bawah ini:
a. Keterbatasan kemampuan
Penelitian ini tidak bisa lepas dari teori, olehreke itu peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya peungetdimiah. Tetapi
peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuifatenkan penelitian
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingam di@sen
pembimbing.
b. Keterbatasan waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancamgh waktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Maeelip hanya
memiliki waktu sesuai dengan kemampuan yang bergdu dengan
penelitian saja. Walaupun waktu yang peneliti gamagingkat akan tetapi
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
c. Keterbatasan materi
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hanyabatas pada

materi pemisahan kimia.
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